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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Jawa merupakan kepulauan yang terbentang luas dan kaya akan budaya 

dan tradisinya. Keanekaragaman budaya dan tradisi tersebut dipengaruhi oleh 

letak geografis dan etnis yang paling dominan baik dari segi luas wilayahnya 

maupun populasinya. Salah satu contoh, di Jawa Tengah khusunya daerah Solo, 

ada yang namanya tradisi perayaan malam satu Suro. Dalam tradisi tersebut 

terdapat hewan khas yakni kerbau (kebo) bule yang menjadi salah satu daya tarik 

bagi warga yang menyaksikannya. Tradisi tersebut menitikberatkan pada 

ketentraman batin dan keselamatan. Selain itu, orang Solo di daerah Istimewa 

Yogyakarta sering dikatakan sebagai masyarakat yang memiliki budaya yang 

halus, tutur sapa yang lembut, dan budi bahasa yang santun. Hal itu menandakan 

keunggulan budayanya.1 

Dalam tradisi masyarakat khususnya di pulau Jawa pasti terdapat 

penggunaan simbol dalam segala aspek kehidupan terutama dalam beragama.2 

Tradisi tersebut tercipta tentunya lahir dari masyarakat setempat sesuai dengan 

pengalaman keagamaan dan keyakinan mereka masing-masing, dan itu semua 

merupakan karya cipta manusia yang wajib dilestarikan dan dijaga bersama.  

                                                           
1 Yusuf Zainal dan Beni Ahmad, Pengantar Sistem Sosial Budaya di Indonesia (Bandung: Pustaka 
Setia, 2014), 152 
2
 Budiono Harusatoto, Simbolisme dalam Budaya Jawa (Yogyakarta: Hanindita, 2000), 1 
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Hal ini penting karena manusia tidak bisa lepas dari makna dan nilai-nilai 

budaya. Dan berbicara tentang budaya, maka tidak bisa  dilepaskan dari simbol-

simbol, karena manusia sebagai animal symbolicum dalam kehidupannya artinya 

manusia penuh dengan simbol, lambang, atau tanda yang secara arbitrer 

mempunyai makna.3 Hal itu tercemin pada konsep hidupnya yang memandang 

alam lingkungan dan sesama manusia sehingga penggunaan simbol menjadi 

sangat penting sebagai media dalam proses penyatuan diri antara Tuhan, manusia, 

dan dengan alam.4 Ia tunduk terhadap hukum kosmos yang berlaku. Hidup 

mereka terbatas pada nasib maksud dan kemauan. Artinya, proses kehidupan yang 

dijalaninya melangkah tanpa adanya kehendak. Semua bergantung pada alam.5 

Berbicara mengenai simbol, simbol berasal dari kata symbollein (Yunani) 

yang artinya bertemu. Kata symbollein kemudian diartikan lebih luas lagi menjadi 

kata kerja symbola yang artinya tanda yang mengidentifikasi dengan 

membandingkan atau mencocokkan sesuatu kepada bagian yang telah ada. 

Sementara itu simbol dalam arti sederhana adalah istilah umum untuk berbagai 

hal yang diperoleh melalui pengalaman dimana suatu objek, tindakan, kata, 

gambar, atau perilaku yang komplek dipahami tidak terbatas pada makna yang 

dimilikinya namun juga dalam berbagai gagasan atau perasaan yang lain.  

Seperti halnya konsep simbol dalam buku The Power of Symbols 

menunjukkan bahwa sifat simbol itu mengacu sesuatu yang tertinggi (ideal) atau 

menunjuk pada cakrawala yang lebih luasa tanpa meninggalkan hubungan dengan 

                                                           
3Abdul Chaer, Filsafat Bahasa (Jakarta: Rineka Cipta, 2015) 259 
4Abidin dan Saebani, Pengantar Sistem., 195 
5Ibid., 196 
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yang sudah biasa dan menjadi tradisi. Simbol bukan merupakan sesuatu yang baru 

atau berbeda dengan apa yang disimbolkan, melainkan masih memiliki pola 

hubungan keterwakilan atau paralelistik. Karenanya simbol tidak hanya bersifat 

universal tetapi juga mengandung dimensi partikular.6 

Bagi Dillston, penulis buku tersebut, simbol adalah kata atau citra atau 

konstruksi yang umum dipahami oleh akal budi dan dianggap sebagai kebenaran. 

Hal tersebut memang telah ada dan dan bahkan dinantikan, sebagaimana yang 

ada, dengan cara yang terbuka dihubungkan dengan yang tepat. Simbol memiliki 

pola hubungan yang ambigu dan multi interpretasi, berbeda dengan tanda, sinyal, 

isyarat, dan penunjuk yang memiliki hubungan satu lawan satu. Oleh karena itu, 

Dillstone kemudian mengkomparasikan pemikirannya dengan mendiskusikan 

konsep-konsep simbol dari beberapa pakar, baik antropolog sosial, teolog, 

maupun filsuf.7 

Simbol dalam filsafat Jawa tidak sekedar simbol, akan tetapi telah menjadi 

suatu ajaran atau doktrin yang harus diyakini bagi masyarakat Jawa, simbol 

merupakan suatu media yang dapat menghantarkan manusia pada tujuan 

spiritualitas dirinya. Oleh karena itu, meyakini keberadaan simbol itu sakral 

sangat dibutuhkan bahkan diharuskan jika manusia menginginkan adanya hidup 

yang sejati (sejatining urip), yang dapat bersatu antara dirinya, alam, dan Tuhan.8 

Umpamanya penyimbolan terhadap wayang, baik bentuk maupun 

ceritanya menyimpan makna kehidupan manusia yang sangat luas. Demikian pula 

                                                           
6Heru S.P. Saputra, “Simbol, Analogi, dan Alegori”, Jurnal Humaniora, Vol. 15 No. 1 (2003), 115 
7F.W. Dillstone, Daya Kekuatan Simbol, terj. A. Widyamartaya (Yoyakarta: Kanisius, 2002), 18 
8 Abidin dan Saebani, Pengantar Sistem., 201 
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terhadap keris, burung, atau benda-benda lainnya yang ada di sekitar manusia. 

Adapun penyimbolan terhadap benda-benda yang diyakini khasiatnya. Apabila 

tidak melalui proses yang telah diyakini kebenarannya, benda-benda tersebut tidak 

memancarkan cahaya penguasaan atau keberuntungan bagi pemiliknya. Pada sisi 

lain, penyimbolan tidak hanya terdapat atau diberikan pada kekuatan sesuatu 

benda, tetapi berlaku juga pada kejadian yang berkaitan langsung dengan 

kehidupan manusia.9  

Berdasarkan contoh penyimbolan di atas simbolisme pada religi ataupun 

budaya senantiasa mendasarkan pada diri perkembangan emosi seseorang. Hal ini 

dikarenakan simbol dalam budaya Jawa merupakan kaitan yang tidak terpisahkan 

dengan agama dan budaya asli Jawa secara keseluruhan. Simbol dijadikan juga 

sebagai pegangan bagi penganut mistisisme Jawa, karena mistisisme Jawa 

mendasarkan aspek kehidupannya pada simbol-simbol10 

Berbicara masalah tradisi, di Jawa Timur juga mempunyai tradisi yang 

unik dan menarik, yaitu tradisi “Lempar Ayam” di Gunung Pegat tepatnya di 

Lamongan. Tradisi tersebut dilakukan masyarakat apabila pasangan pengantin 

yang baru mau menikah melewati Gunung Pegat, jika tidak melakukan tradisi atau 

ritual melemper ayam, maka akan terjadi suatu perceraian dan banyak resiko yang 

akan menimpanya seperti keluarganya tidak harmonis, sengsara, rezekinya sulit, 

tidak punya anak, dan salah satu mempelai dipercaya akan meninggal. Melempar 

ayam disini merupakan tradisi di Gunumg pegat yang diyakini oleh sebagian 

besar masyarakat. Tradisi melempar ayam ini muncul sejak jaman dulu dan masih 

                                                           
9 Ibid., 196 
10 Ibid. 
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ada hingga sekarang ini. Dalam tradisi melempar ayam ini pun tidak sembarang 

ayam yang dilempar, namun harus ayam yang berwarna hitam atau biasa 

masyarakat menyebutnya adalah ayam cemani. 

Skripsi ini ingin meneliti makna simbolis tradisi “Lempar Ayam” menurut 

hermeneutika Paul Ricoeur. Hermeneutika secara umum dapat didefinisikan 

sebagai suatu teori atau filsafat tentang interpretasi makna.11 Sedangkan obyek 

interpretasi adalah teks dalam pengertian luas yang mencakup simbol-simbol 

mimpi, mitos, dan simbol-simbol masyarakat atau literatur.12 Paul Ricoeur 

membahas simbol-simbol kejahatan di dalam karyanya The Symbolism of Evil. 

Dalam karya ini, Ricoeur menjelaskan bahwa situasi manusia yang jatuh dan 

bersalah. Di sini Ricoeur menggunakan metode pendekatan hermeneutik yang 

menuntut manusia untuk mengerti dirinya sendiri sebagai mediator dan 

diungkapkan melalui bahasa, simbol, dan mitos.13 

Pentingnya keberadaan simbol membuat Paul Ricoeur menempatkan 

simbol sebagai fokus utama dalam hermeneutikanya. Lebih lanjut lagi Ricoeur 

merumuskan simbol sebagai semacam struktur yang signifikan yang mengacu 

pada sesuatu secara langsung dan mendasar dengan makna literal dan 

ditambahkan dengan makna lain, yaitu makna ganda atau makna bentuk pertama 

                                                           
11Ahmala, “Hermeneutika: Mengurai Kebutuhan Meode Ilmu-ilmu Sosial”, dalam Belajar 
Hermeneutika. ed. Nafisul Atho’ dan Arif Fahrudin (Jogyakarta: DIVA Press, 2013), 15 
12 Ibid., 24 
13 Edi Mulyono, dkk, Belajar Hermeneutika: Dari Konfigurasi Filosofis menuju Praksis Islamic 
Studies (Yogyakarta: Diva Press, 2013), 24 
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dan kedua yang bersifat figuratif. Karena itulah ia mengatakan bahwa simbol 

selalu bermakna ganda dalam bidang kajian hermeneutik.14 

Sehubungan dengan hal di atas, maka sangatlah tepat apabila tradisi 

“Lempar Ayam” dikaitkan dengan konsep hermeneutika Paul Ricoeur mengenai 

simbol-simbol keagamaan dan mitos yang di percayai oleh masyarakat.  

 
B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah dikemukakan di bagian 

atas, penulis telah membatasi permasalahan tersebut menajdi dua rumusan 

masalah, berikut ini:  

1. Bagaimana tradisi “Lempar Ayam” di Gunung Pegat? 

2. Apa makna simbolis tradisi “Lempar Ayam” dalam perspektif hermeneutika 

Paul Ricoeur? 

 
C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan tradisi “Lempar Ayam” di Gunung 

Pegat 

2. Untuk mengetahui makna simbolis tradisi “Lempar Ayam” dalam perspektif 

hermeneutika Paul Ricoeur  

 
D. Manfaat Penelitian  

1. Supaya memahami dan mengerti seperti apa tradisi “Lempar Ayam” di 

Gunung Pegat. 

                                                           
14 Paul Ricoeur, Teori Interpretasi: Membelah Makna dalam Anatomi Teks, ed. Musnur Hery 
(Yogyakarta: Diva Press, 2014), 108 
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2. Supaya mengetahui lebih mendalam makna simbolis dalam tradisi “Lempar 

Ayam” dalam perspektif hermeneutika Paul Ricoeur.  

 
E. Penegasan Judul  

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul yang diambil oleh 

penulis, maka perlu sekiranya untuk memperjelas maksud dan pengertian yang 

terdapat pada judul terebut. 

Makna Simbolis : Pengertian atau konsep yang terdapat baik 

secara internal maupun eksternal pada suatu 

sistem tanda atau sistem isyarat, seperti 

dalam satuan bahasa, dan tanda-tanda 

lainnya. Simbol juga sering diartikan secara 

terbatas sebagai tanda konvensional yakni 

sesuatu yang dibangun oleh masyarakat atau 

individu dengan arti tertentu dan disepakati 

atau dipakai anggota masyarakat itu sendiri. 

Di dalam simbol tersimpan berbagai makna 

antara lain berupa gagasan, abstraksi, 

pertimbangan, hasrat, kepercayaan, serta 

pengalaman tertentu yang bisa dipahami 

yang meliputi bidang-bidang agama, filsafat, 

seni, ilmu, sejarah, mitos, dan bahasa.15 

                                                           
15 Kuntowijoyo, Budaya dan Masyarakat (Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 1987), 3 
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Tradisi Lempar Ayam  : Ritual, tradisi, atau kebiasaan yang 

dilakukan dan dipercayai masyarakat apabila 

pengantin baru yang mau menikah dan 

melewati Gunung Pegat, atau rumahnya 

berbatasan dengan Gunung Pegat maka 

diharuskan untuk melempar ayam yang 

berwarna hitam. Dan apabila tidak 

melakukan tradisi tersebut, dipercayai akan 

timbul permasalahan mengenai keutuhan 

rumah tangga seperti perceraian dan lain 

sebagainya. 

Hermeneutika Paul Ricoeur  : Menurutnya, hermeneutika tidak mencari 

makna objektif dari teks, terlepas dari 

maksud penulis teks tersebut ataupun orang 

lain. Menginterpretasi sebuah teks bukan 

mengadakan suatu relasi intersubjektif 

antara subjek penulis dan subjek pembaca, 

melainkan mengadakan hubungan antara dua 

wacana teks dan wacana interpretasi. Setiap 

interpretasi menurutnya suatu upaya untuk 

membongkar makna-makna yang masih 

tersembunyi dalam teks. Ia juga menjelaskan 

bahwa setiap kata adalah simbol, karena 
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menggambarkan makna lain yang sifatnya 

tidak langsung, tidak begitu panjang, atau 

bersifat kiasan, yang hanya dimengerti lewat 

simbol-simbol tersebut.16 Jadi simbol dan 

interpretasi merupakan konsep yang 

mempunyai pluralitas makna yang 

terkandung di dalam simbol-simbol atau 

kata-kata sebagai ungkapan yang berupa 

bahasa, karena menurutnya manusia dapat 

memahami segala hal melaui bahasa dan 

bahasa sendiri merupakan syarat utama 

untuk semua pengalaman manusia.17 

 

F. Kajian Teori 

1. Tradisi 

a. Pengertian tradisi 

Manusia merupakan makhluk sosial yang hidup saling 

ketergantungan dan saling membutuhkan antar satu sama lain, atau juga bisa 

diartikan sebagai hubungan timbal balik antar sesama manusia. Menurut 

Koentjaraningrat, masyarakat merupakan kesatuan hidup manusia yang 

                                                           
16 Kaelan, Pembahasan Filsafat Bahasa (Yogyakarta: Paradigma, 2013), 232 
17Paul Ricoeur, The Symbolism of Evil, terj. Emerson Buchanan (New York: Harper dan Row, 
1967), 350. Abdul Chaer, Filsafat Bahasa, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 182 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 
 

 

berinteraksi menurut suatu sistem adat-istiadat tertentu yang bersifat 

continue, dan terikat oleh suatu rasa identitas bersama.18 

Berbicara mengenai tradisi, kata “tradisi” berasal dari bahasa Latin 

trader atau traderer yang secara harfiah berarti mengirimkan, menyerahkan, 

memberi untuk diamankan. Tradisi adalah suatu ide, keyakinan atau 

perilaku dari suatu masa yang lalu yang diturunkan secara simbolis dengan 

makna tertentu kepada suatu kelompok atau masyarakat. Karena itu makna 

“tradisi” merupakan sesuatu yang dapat bertahan dan berkembang selama 

ribuan tahun, sering kali tradisi diasosiasikan sebagai sesuatu yang 

mengandung atau memiliki sejarah kuno.19 

Menurut arti yang lebih lengkap tradisi merupakan keseluruhan 

benda material dan gagasan yang berasal dari masa lalu namun benar-benar 

masih ada, belum dihancurkan, dirusak, dibuang atau dilupakan. Maka 

tradisi berarti warisan yang benar-benar tersisa dari masa lalu. Bagi 

pandangan Hanafi, bahwa tradisi itu tidak hanya peninggalan sejarah, tetapi 

juga sekaligus merupakan persoalan zaman kini dengan berbagai 

tingkatannya.20 

Dalam suatu tradisi diatur bagaimana manusia berhubungan dengan 

manusia lain atau satu kelompok dengan kelompok lain, bagaimana manusia 

berperilaku terhadap alam yang lain. Ia berkembang menjadi suatu sistem 

yang memiliki pola dan norma, sekaligus juga mengatur penggunaan sanksi 

                                                           
18 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Bandung: Rineka Cipta, 1981), 146-147 
19 Alo Liliweri, Pengantar Studi Kebudayaan (Bandung: Nusa Media, 2014), 97-98 
20 Hasan Hanafi, dalam Islam Tradisonal dan Reformasi Pragmatisme (Malang: Bayu Media 
Publishing, 2003), 29 
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dan ancaman terhadap pelanggaran dan penyimpangan. Sebagai sistem 

budaya, tradisi menyediakan seperangkat model untuk bertingkah laku yang 

bersumber dari sitem nilai dan gagasan utama (vital). Unsur terkecil dari 

sistemtersebut adalah simbol. Simbol meliputi simbol konstitutif (yang 

berbentuk kepercayaan), simbol penilaian norma, dan simbol ekspresif 

(simbol yang menyangkut pengungkapan perasaan.21 

Dalam tradisi ada yang namanya tradisi lisan. Menurut Jan Vansina, 

tradisi lisan yaitu kesaksian lisan yang disampaikan secara verbal dari 

generasi ke genarasi. Macam-macam tradisi lisan meliputi: Petuah, kisah 

perorangan atau kelompok, kisah kepahlawanan, mitos, dan dongeng.22 

Adapun dalam antropologi, tradisi masyarakat prasejarah disebut 

dengan cultural universal artinya dalam kehidupan manusia itu ada unsur-

unsur universal yang bisa didapat dalam semua kebudayaan di manapun di 

dunia. Ada tujuh unsur kebudayaan sebagai cultural universal yang bisa 

didapatkan pada semua masyarakat di dunia adalah:23 

1) Sistem peralatan dan perlengkapan hidup, terdiri dari makanan dan 

minuman, pakaian dan perhiasan, tempat berlindung dan perumahan, 

senjata, dan lain-lain.  

2) Sistem mata pencaharian hidup, terdiri dari berburu dan meramu, 

perikanan, bercocok tanam di ladang, peternakan, dan perdagangan.  

                                                           
21 Mursal Esten, Kajian Transformasi Budaya (Bandung: Angkasa, 1999), 22 
22 http://sejarah-sma1.blogspot.com/2012/02/tradisi-seputar-sejarah.html  (Rabu, 8 Juni 2016, 
pukul 22:13) 
23 Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial (Yogyakarta: Dian Rakyat, 1985), 7-9 
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3) Sistem kemasyarakatan, terdiri dari sistem kekerabatan, sistem 

kesatuan hidup setempat, dan sistem kenegaraan. 

4) Bahasa, terdiri dari bahasa lisan dan bahasa tertulis 

5) Kesenian, terdiri dari seni lukis, seni relief, seni patung, dan lain-lain.  

6) Sistem pengetahuan, terdiri dari pengetahuan sekitar alam, 

pengetahuan tentang kelakuan sesama manusia, dan lain-lain.    

7) Sistem religi, yang terdiri dari sistem kepercayan, kesusasteraan suci, 

sistem upacara keagamaa, komuniti keagamaan, ilmu gaib, system 

nilai dan pandangan hidup.  

Dalam banyak hal perlu ditegaskan bahwa konstruksi tradisi selalu 

mengacu pada nilai-nilai atau material khusus seperti kebiasaan, peraturan 

atau hukum tertulis yang berlaku dalam konteks tertentu, artinya dalam 

tradisi diperlukan semacam kepatuhan terhadap pedoman yang telah 

ditetapkan, pedoman yang telah diperintahkan, dan pedoman yang sudah 

berlaku turun-menurun.24 

Ada beberapa aspek yang berkaitan dengan tradisi, seperti; (1) 

bentuk warisan seni budaya terentu, (2) kebiasaan bahkan kepercayaan yang 

dilembagakan atau dikelola oleh masyarakat dan pemerintah, misalnya lagu-

lagu daerah, hari libur nasiona, (3) kebiasaan atau kepercayaan bahkan 

“tubuh ajaran” yang dilembagakan dan dikelola oleh kelompok-kelompok 

                                                           
24 Ibid., 98 
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agama, badan-badan gereja yang semuanya dibagikan kepada pihak-pihak 

lain. Sebagai contoh yakni tradisi kekristenan dan tradisi keislaman.25 

Budaya sebagaimana istilah yang digunakan dalam antropologi lebih 

diartikan sebagai suatu keseluruhan kompleks yang meliputi pengetahuan, 

kepercayaan, seni, kesusilaan, hukum, adat-istiadat, serta kesanggupan dan 

kebiasaan lainnya yang dipelajari oleh manusia sebagai anggota 

masyarakat.26  

Koentjaraningrat juga menjelaskan bahwa kebudayaan itu 

mempunyai tiga wujud, ialah:27 

1) Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari idea-idea, gagasan, 

nilai-nilai, norma-norma, peraturan, dan sebagainya. 

2) Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas kelakuan berpola 

dari manusia dalam masyarakat. 

3) Wujud kebudayaan sebagai benda-benda karya manusia.  

Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari idea-idea yang 

sifatnya abstrak, tak dapat diraba. Adanya di alam pikiran. Kebudayaan 

ideal ini, dapat kita sebut adat tata kelakuan, atau secara singkat adat (adat-

istiadat). Sebutan tata kelakuan itu maksudnya menunjukkan bahwa 

kebudayaan ideal itu biasanya berfungsi sebagai tata kelakuan yang 

mengatur, mengendali, dan memberi arah kepada kelakuan dan perbuatan 

                                                           
25 Ibid., 99 
26 Roger M. Kessing, Antropologi Budaya1: Suatu Perspektif Kontemporer (Jakarta: Erlangga, 
1992, 68 
27 Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama, 2002), 5-6 
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manusia dalam masyarakat. Adat merupakan wujud ideal dari kebudayaan. 

Adat dapat dibagi lebih khusus dalam empat tingkat, yaitu:28 (1) tingkat 

nilai-budaya, (2) tingkat norma-norma, (3) tingkat hokum, (4) tingkat aturan 

khusus. 

Tingkat Pertama, adalah lapisan yang paling abstrak dan luas ruang 

lingkupnya. Tingkat ini adalah ide-ide yang mengkonsepkan hal-hal yang 

paling bernilai dalam kehidupan masyarakat, biasanya berakar dalam bagian 

emosional dari alam jiwa manusia.  

Tingkat adat yang kedua adalah sistem norma. Norma-norma itu 

adalah nilai-nilai budaya yang sudah terkait kepada peranan-peranan 

tertentu dari manusia dalam masyarakat. Tiap peranan membawakan 

baginya sejumlah norma yang menjadi pedoman bagi kelakuannya dalam 

hal memainkan peranannya yang bersangkutan.  

Tingkat adat yang ketiga adalah sistem hukum (baik hukum adat 

maupun hukum tertulis). Hukum sudah jelas mengenai bermacam-macam 

sector hidup yang sudah terang batas-batas ruang lingkupnya.   

Tingkat adat yang keempat adalah aturan-aturan khusus yang 

mengatur aktivitas-aktivitas yang amat jelas dan terbatas ruang lingkupnya 

dalam kehidupan masyarakat. Itulah sebabnya aturan-aturan khusus ini amat 

kongret sifatnya dan banyak di antaranya terkait dalam sistem hukum. 

Contohnya adalah peraturan lalu lintas.  

                                                           
28 Kentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas., 11  
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Menurut Merriam-Webster, ‘custom’ (adat kebiasaan) merupakan 

sesuatu yang dipraktekkan oleh sekelompok orang atau banyak orang 

(umum) pada tempat tertentu. Custom dapat diartikan sebagai praktek atau 

aturan yang mengatur perilaku dalam suatu komunitas tertentu, wilayah, 

cakupan tertentu, atau hubungan dagang tertentu dalam jangka waktu 

panjang disertai dengan pemenuhan kewajiban tertentu. Sebuah kebiasaan 

yang valid harus diyakini secara wajar, tidak bertentangan dengan peraturan 

perudang-undangan, atau norma-norma terdahulu.29 

b. Awal Mula Lahirnya Tradisi  

Berbicara tentang tradisi, tradisi lahir melalui dua cara. Cara 

pertama, muncul dari bawah melalui mekanisme kemunculan secara spontan 

dan tak diharapkan serta melibatkan rakyat banyak. Karena sesuatu alasan. 

Individu tertentu menemukan warisan historis yang menarik. Perhatian, 

ketakziman, kecintaan dan kekaguman, yang kemudian disebarkan melalui 

berbagai cara untuk memengaruhi rakyat. Sikap takzim dan kagum itu 

berubah menjadi perilaku dalam bentuk upacara, penelitian, dan pemugaran 

peninggalan purbakala serta menafsir ulang keyakinan lama. Semua 

perbuatan itu memperkokoh sikap. Kekaguman dan tindakan individual 

menjadi milik bersama dan berubah menjadi fakta sosial sesungguhnya. 

Cara kedua, muncul dari atas melalui mekanisme paksaan, Sesuatu yang 

dianggap sebagai tradisi dipilih dan dijadikan perhatian umum atau 

                                                           
29 Lihat di Alo Liliwero, Pengantar Studi., 96 
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dipaksakan oleh individu yang berpengaruh atau berkuasa. Sebagai contoh, 

Raja mungkin memaksakan tradisi dinastinya kepada rakyatnya.30 

Tradisi takkan muncul bila berbagai keadaan masyarakat dalam 

rentetan proses terputus, dalam arti bila rentetan proses itu berakhir sama 

sekali sebelum proses baru dimulai. Masa lalu masyarakat bukan lenyap 

sama sekali. Masa lalunya masih tersisa. Serpihan masa lalunya itu 

menyediakan semacam lingkungan bagi fase pengganti untuk melanjutkan 

proses. Ini terjadi melalui dua mekanisme hubungan sebab akibat. Pertama, 

materi atau fisik. Kedua, gagasan atau psikologis.31 

Mekanisme material bekerja melalui pelestarian benda, artefak, dan 

tatanan yang dihasilkan oleh aktivitas generasi terdahulu, namun 

mempengaruhi tindakan yang dilakukan generasi kini. Rumah dan 

jembatan, jalan raya, masjid, gereja, monument kesemuanya itu merupakan 

lingkungan material. Lingkungan ini memang bukan tiiruan masa lalu, tetapi 

sebagian besar mencerminkan keadaan masa lalu.32  

Mekanisme ideal (psikologis) bekerja melalui kemampuan 

mengingat dan berkomunikasi. Kejadian masa lalu terpelihara karena orang-

orang mengingat pengalaman masa lalu mereka. Cakupan ingatan ini 

dikembangkan melalui dua cara. Pertama, mengembangkan pengalaman 

masa kini. Berdasarkan pengalaman masa kini mereka pun mempelajari 

pengalaman bersama masa lalu. Dari sini diperoleh pengalaman kolektif 

yang disimpan di dalam arsip, kepustakaan, dan musium. Kedua, ingatan 
                                                           
30 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: Prenada, 2008), 71-72 
31 Sztompka, Sosiologi Perubahan., 66 
32 Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 
 

 

juga mencakup ingatan tentang generasi terdahulu melalui pencatatan 

sejarah. Melalui mekanisme ideal (psikologis) orang mewarisi keyakinan, 

penegtahuan, simbol, norma, dan nilai masa lalu. 33 

c. Fungsi Tradisi 

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia selalu berhadapan dengan 

adat kebiasaan tradisi yang berlaku secara turun menurun dan dilakukan 

secara kolektif maupun konvensi. Oleh sebab itu, fungsi trdisi sebagai 

berikut:  

Pertama, Tradisi berfungsi sebagai penyedia fragmen warisan 

historis yang dipandang bermanfaat. Tradisi seperti onggokan gagasan dan 

material yang dapat digunakan orang dalam tindakan kini dan untuk 

membangun masa depan berdasarkan pengalaman masa lalu. Contohperan 

yang harus diteladani (misalnya, tradisi kepahlawanan, kepemimpinan 

karismatik, orang suci atau nabi).34 

Kedua, Tradisi memberikan legitimasi terhadap pandangan hidup, 

keyakinan, pranata, dan aturan yang sudah ada. Semuanya ini memerlukan 

pembenaran agar dapat mengikat anggotanya. Contoh: wewenang seorang 

raja yang disahkan oleh tradisi dari seluruh dinasti terdahulu. Pembenaran 

lain adalah dengan bersandar pada keyakinan atau doktrin terdahulu.35 

Ketiga, Tradisi berfungsi menyediakan simbol identitas kolektif 

yang meyakinkan, memperkuat loyalitas primodial terhadap bangsa, 

                                                           
33 Ibid. 
34 Ibid., 74 
35 Ibid., 75 
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komunitas, dan kelompok. Contoh tradisi nasional dengan lagu. Bendera, 

emblem, mitologi, dan ritual umum.36 

Keempat, Fungsi tradisi untuk membantu meyediakan tempat 

pelarian dan keluhan, ketidakpuasan dan kekecewaan kehidupan modern. 

Tradisi yang mengesankan masa lalu yang lebih bahagia menyediakan 

sumber pengganti kebanggaan bila masyarakat berada dalam krisis. Tradisi 

kedaulatan dan kemerdekaan di masa lalu membantu suatu bangsa untuk 

bertahan hidup ketika berada dalam penjajahan.37 

2. Simbol dan Mitos 

a. Pengertian Simbol 

Salah satu kebutuhan pokok manusia seperti dikatakan Sussane K. 

Langer, adalah kebutuhan simbolisasi atau penggunaan lambang.38 Dan 

salah satu sifat dasar manusia menurut Wieman dan Walter, adalah 

kemampuan menggunakan simbol.39 Kemampuan manusia menciptakan 

simbol membuktikan bahwa manusia sudah memiliki kebudayaan yang 

tinggi dalam berkomunikasi, mulai dari simbol yang sederhana seperti bunyi 

dan isyarat, sampai kepada simbol yang dimodifikasi dalam bentuk signal-

signal melalui gelombang udara dan cahaya, seperti radio, televisi, telegram, 

dan satelit. 40 

                                                           
36 Ibid. 
37 Ibid., 76 
38 Lihat di Dedy Mulyana, Suatu Pengantar Ilmu Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2000), 83 
39 Richard L. Johannesen, Etika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), 46 
40 Lihat di Alex Sobur, Etika Pers: Profesionalisme dan Nurani (Bandung: Humaniora Utama 
Press, 2001), 43 
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Berbicara tentang simbol, secara etimologis simbol berasal dari kata 

Yunani “symballein” yang berarti melemparkan bersama suatu (benda, 

perbuatan) dikaitkan dengan suatu ide. Adapula yang menyebutkan 

“symbolos” yang berarti tanda atau ciri yang memberitahukan sesuatu hal 

kepada seseorang.41 

Salah satu karakteristik dari simbol adalah tak pernah benar-benar 

arbiter. Hal ini karena ada ketidaksempurnaan ikatan alamiah antara 

penanda dan petanda. Simbol keadilan yang berupa sebuah timbangan tidak 

dapat digantikan dengan simbol lainnya, misalnya kendaraan (kereta). 

Simbol tersebut memiliki kemampuan untuk mempengaruhi dan juga 

memiliki makna yang dalam serta mengasosiasikannya dengan semua jenis 

kejadian, pengalaman-pengalaman yang sebagian besar memiliki pengaruh 

emosional bagi diri sendiri dan orang lain.42 

Simbol berbeda dari tanda. Simbol mempunyai banyak makna, 

sedangkan tanda hanya memiliki satu makna. Budaya manusia 

menggunakan simbol-simbol untuk mengungkapkan ideologi tertentu, 

struktur sosial, atau mewakili aspek-aspek budaya speesifik tertentu. 

Artinya, simbol menghadirkan makna dari latar belakang budaya seseorang, 

dengan kata lain, makna simbol tidak melekat pada simbol itu sendiri tetapi 

dari pembelajaran budaya.43  

                                                           
41 Budiono Herusatoto, Simbolisme dalam Budaya Jawa (Yogyakarta: Hanindita Graha Widia, 
2000), 10 
42 Athur Asa Berger, Tanda-Tanda dalam Kebudayaan Kontemporer (Yogyakarta: Tiara Wacana 
Yogya, 2000), 23-24 
43 Alo Liliweri, Pengantar Studi., 296 
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Pada dasarnya simbol dapat dibedakan menjadi tiga yakni:44 (1) 

simbol-simbol universal, berkaitan dengan arketipos, misalnya tidur sebagai 

lambang kematian, (2) simbol kultural yang dilatarbelakangi oleh suatu 

kebudayaan tertentu, misalnya keris dalam kebudayaan Jawa, (3) simbol 

individual yang biasanya dapat ditafsirkan dalam konteks keseluruhan karya 

seorang pengarang.  

Sebagai pengguna dan penafsir simbol, manusia terkadang irasional 

dengan menganggap seolah-olah ada kemestian atau ada hubungan alamiah 

antara suatu simbol dengan apa yang disimbolkan. Buktinya, masih ada 

orang yang menanam kepala kerbau sebelum sebuah gedung dibangun, 

konon demi keselamatan gedung itu. Sebagian orang masih mempercayai 

adanya hari baik atau buruk untuk membuat sebuah keputusan penting, atau 

melakukan suatu perjalanan.45 

Manusia itu unik karena memiliki kemampuan memanipulasi 

simbol-simbol berdasarkan kesadaran. Salah satu tokoh, George Heberrt 

Mead menekankan pentingnya komunikasi, khususnya melalui mekanisme 

isyarat vokal (bahasa). Isyarat vokalnya yang potensial menjadi seperangkat 

simbol yang membentuk bahasa. Simbol adalah suatu rangsangan yang 

mengandung makna dan nilai yang dipelajari bagi manusia, dan respon 

manusia terhadap simbol adalah dalam pengertian makna dan nilainya. 

Makna suatu simbol bukanlah pengertian stimulasi fisik dan alat-alat 

inderanya, melainkan apa yang orang dapat lakukan mengenai simbol 

                                                           
44 Hartoko dan Rahmanto, Kamus Istilah Sastra (Yogyakarta: Kanisius, 1998), 133 
45 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), 165 
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tersebut. Makna suatu simbol, pertama, merupakan properti perilaku, dan 

kedua, merupakan properti objek. Dengan demikian, semua objek simbolik 

menyarankan suatu rencana tindakan dan alasan untuk berperilaku dengan 

suatu cara tertentu terhadap suatu objek antara lain diisyaratkan oleh objek 

tersebut.46 

Beberapa term yang berkaitan dengan simbol, Pada umunya jenis-

jenis simbol merujuk pada simbol fisik karena ia hadir nyata, apalagi semua 

potensiindera fisik maupun psikologis kita seperti penglihatan, penciuman, 

sentuhan, dan perasaan dipakai untuk menafsirkan simbol tersebut. Ada 

beberapa simbol fisik, misalnya, (1) pakaian dan perhiasan pribadi, (2) 

simbol fisik berupa scape atau desain, (3) teknologi, dan (4) alat peraga 

dramaturgi.47 

Kreativitas manusia sepanjang sejarah meliputi banya kegiatan, 

diantaranya dalam organisasi sosial dan ekonomi, ilmu pengetahuan dan 

teknologi, dan proses simbolis. Uraian singkat ini akan memusatkan 

perhatian pada proses simbolis. Proses simbolis, yaitu kegiatan manusia 

dalam menciptakan makna yang merujuk pada realitas yang lain dari pada 

pengalaman sehari-hari. Proses simbolis meliputi bidang-bidang agama, 

filsafat, seni, ilmu, sejarah, mitos, dan bahasa.48 

Dalam sosiologi budaya, ada beberapa komponen pokok, yaitu: 

lembaga-lembaga budaya, isi budaya, dan efek budaya atau norma-norma. 

                                                           
46 Ibid., 166-167 
47 Alo Liliweri, Pengantar Studi., 295 
48 Kuntowijoyo, Budaya dan Masyarakat, 3 
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Dengan kata lain, lembaga budaya menanyakan siapa yang menghasilkan 

produk budaya, siapa mengontrol, dan bagaimana kontrol itu dilakukan; isi 

budaya menanyakan apa yang dihasilkan atau simbol-simbol apa yang 

diusahakan; dan efek budaya menanyakan konsekuensi apa yang diharapkan 

dari proses budaya itu.49  

b. Simbol Budaya dan Simbol Religi 

Simbol adalah objek atau peristiwa apapun yang menunjuk pada 

sesuatu. Semua simbol, baik kata-kata yang terucapkan, sebuah objek 

seperti bendera, suatu gerak tubuh seperti melambaikan tangan, sebuah 

tempat seperti masjid atau gereja, arau suatu peristiwa seperti perkawinan, 

merupakan bagian-bagian suatu sistem simbol.50 

Menurut Geertz, simbol terbentuk melalui dinamisasi interaksi sosial 

dan realitas empiris yang kemudian diwariskan secara historis, bermuatan 

nilai-nilai; dan di sisi lain simbol merupakan acuan wawasan, memberi 

petunjuk bagaimana warga budaya tetentu menjalani hidup, media sekaligus 

pesan komunikasi, dan representasi realitas sosial. Kekuatan sebuah agama 

dalam menyangga nilai-nilai social, menurut Geertz, terletak pada 

kemampuan simbol-simbolnya untuk merumuskan sebuah dunia tempat 

nilai-nilai itu, dan juga kekuatan-kekuatan yang melawan perwujudan nilai-

                                                           
49 Ibid., 5 
50 Alex Sobur., Semiotika Komunikasi., 177 
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nilai itu, menjadi bahan-bahan dasarnya. Agama melukiskan kekuatan 

imajinasi manusia untuk membangun sebuah gambaran kenyataan.51 

Sedemikian tak terpisahkannya hubungan antara manusia dengan 

kebudayaan, sampai ia disebut makhluk budaya. Kebudayaan sendiri terdiri 

atas gagasan-gagasan, simbol-simbol, dan nilai-nilai sebagai hasil karya dari 

tindakan manusia sehingga tidaklah berlebihan jika ada ungkapan, “Begitu 

eratnya kebudayaan manusia dengan simbol-simbol, sampai manusiapun 

disebut makhluk dengan simbol-simbol. Manusia berpikir, berperasaan, dan 

bersikap dengan ungkapan-ungkapan yang simbolis”. 52 

Setiap orang dalam arti tertentu membutuhkan sarana atau media 

untuk berkomunikasi. Media ini terutama ada dalam bentuk-bentuk simbolis 

sebagai pembawa maupun pelaksana makna atau pesan yang akan 

dikomunikasikan. Makna atau pesan sesuai dengan maksud pihak 

komunikator dan diharapkan dapat ditangkap dengan baik oleh pihak lain. 

Hanya perlu diingat bahwa simbol-simbol tersebut adalah kontekstual dalam 

suatu masyarakat dan kebudayaanya.53   

Seperti dalam pemaknaan makna simbol yang terdapat dalam filsafat 

Jawa lebih dipengaruhi oleh agama asli Jawa atau paham pantheisme dan 

pengaruh agama-agama yang berkembang di Jawa. Dalam filsafat Jawa, 

simbol telah menjadi suatu ajaran atau doktrin yang harus diyakini. 

                                                           
51 Clifford Geertz, Kebudayaan dan Agama, terj. Franscisco Budi Hardiman (Yogyakarta: 
Kanisius, 1992), 57 
52 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi., 177 
53 Ibid., 178 
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Koenjaraningrat, menyebutkan bahwa nenek moyang orang Jawa sudah 

beranggapan bahwa semua benda yang ada disekelilingnyaitu bernyawa 

serta semua yang bergerak dianggap hidup dan memiliki kekuatan ghaib 

atau mempunyai roh yang berwatak baik dan jahat.54 

Budiono Herusatoto dalam bukunya Simbolisme dalam Budaya 

Jawa55, mengelompokkan simbol-simbol religius dalam tiga kelompok, 

yaitu: 

1) Simbol religius yang terbentuk karena pengaruh zaman mitos atau 

disebut dengan zaman kebudayaan asli Jawa. 

2) Simbol religius yang terbentuk karena pengaruh zaman kebudayaan 

Hindu-Jawa. 

3) Simbol religius yang terbentuk karena zaman kebudayaan Hindu-Jawa 

dan kebudayaan Islma-Jawa.  

Ciri pandangan hidup orang Jawa adalah realitas yang mengarah 

pada pembentukan kesatuan numinous antara alam nyata, masyarakat, 

dengan alm kodrati yang dianggap keramat. Bagi orang Jawa, kehidupan 

mereka telah ada garisnya, artinya mereka hanya menjalankan. Dasar 

kepercayaan Jawa atau Javanisme adalah keyakinan bahwa segala sesuatu 

yang ada di dunia ini pada hakikatnya adalah satu atau merupakan kesatuan 

                                                           
54 Koendjaraningrat, Kebudayaan Jawa (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1984), 103 
55 Lihat di Budiono Herusatoto, Simbolisme Dalam Budaya Jawa (Yogyakarta: Hanindita, 1983), 9 
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hidup. Javanisme memandang kehidupan manusia terpaut erat dalam 

kosmos alam raya.56  

Kebanyakan orang Jawa percaya bahwa hidup manusia di dunia ini 

sudah diatur dalam alam semesta, sehingga tidak sedikit dari mereka 

bersikap nerima, yaitu menyerahkan diri kepada takdir. Alam pikiran orang 

Jawa merumuskan kehidupan manusia dalam dua kosmos (alam), yaitu 

makrokosmos dan mikrokosmos. Makrokosmos dalam pikiran orang Jawa 

adalah sikap dan pandangan hidup terhadap alam semesta yang mengandung 

kekuatan supranatural dan penuh dengna hal-hal yang bersifat misterius. 

Sedangkan mikrokosmos dalam pikiran orang Jawa adalah sikap dan 

pandangan hidup terhadap dunia nyata. Tujuan utama dalam hidup adalah 

mencari serta menciptakan keselarasan atau keseimbangan antara kehidupan 

makrokosmos dan mikrokosmos.57 

Orang Jawa percaya kepada suatu kekuatan yang melebihi segala 

kekuatan di mana saja yang pernah dikenal, yaitu kasakten, kemudian 

arwahnatau roh leluhur, dan makhluk-makhluk halus dan lainnya yang 

menempati alam sekitar tempat tinggal mereka. Menurut kepercayan 

masing-masing makhluk halus tersebut dapat mendatangkan sukses, 

kebahagiaan, ketentraman, ataupun keselamatan, tetapi sebaliknya bisa pula 

menimbulkan gangguan pikiran, kesehatan, bahkan kematian.  Maka 

bilamana seseorang ingin hidup tanpa menderita gangguan itu, ia harus 

                                                           
56 Abidin dan Saebani, Pengantar Sistem., 199-200 
57 Ibid., 200 
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berbuat sesuatu untuk mempengaruhi alam semesta dengan misalnya 

berprihatin, berpuasa, berpantang melakukan perrbuatan, serta makan-

makanan tertentu, berselamatan, dan bersaji.58  

Kekuatan simbol mampu membawa siapapun untuk mempercayai, 

mengakui, melestarikan atau mengubah persepsi hinggah tingkah laku orang 

dalam bersentuhan dengan realitas. Daya magis simbol tidak hanya terletak 

pada kemampuannya merepresentasikan kenyataan, tetapi realitas juga 

direpresentasikan lewat penggunaan logika simbol.59 

Jadi, simbol merupakan suatu media yang dapat menghantarkan 

manusia pada tujuan spiritualitas dirinya. Oleh karena itu, meyakini 

keberadaan simbol itu sakral sangat dibutuhkan bahkan diharuskan jika 

manusia menginginkan adanya hidup yang sejati (sejatining urip), yang 

dapat bersatu antara dirinya, alam, dan Tuhan.60 

c. Pengertian Mitos 

Kata mitos berasal dari bahasa Yunani muthos, yang secara harfiah 

diartikan sebagai cerita atau sesuatu yang dikatakan seseorang, dalam 

pengertian lebih luas bisa berarti suatu pernyataan, sebuah cerita, ataupun 

alur suatu drama. Mitos juga dikatakan sebagai cerita di dalam kerangka 

sistem suatu religi yang di masa lalu dan kini telah atau sedang berlaku 

sebagai kebenaran keagamaan. Ilmu pengetahuan tentang mitos dan 

                                                           
58 Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia (Jakarta: Djambatan, 2002), 347 
59 Fauzi Fashri, Pierre Bourdieu: Menyingkap Kuasa Simbol, (Yogyakarta: Jalasutra, 2014), 23 
60 Abidin dan Saebani, Pengantar Sistem., 201 
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mitologi adalah suatu cara untuk mengungkapkan, menghadirkan Yang 

Kudus, Yang Illahi, melalui konsep serta Bahasa simbolik.61  

Mitos menceritakan bagaimana suatu keadaan menjadi sesuatu yang 

lain, bagaimana dunia yang kosong menjadi berpenghuni, bagaimana 

sesuatu yang kacau menjadi teratur, mitos tidak hanya menceritakan asal 

mula dunia, binatang, tumbuhan, dan manusia, tetapi juga kejadian-kejadian 

awal yang menyebabkan manusia menemukan dirinya ada. Mitos digunakan 

untuk mempengaruhi masyarakat secara langsung dan telah mengubah 

kondisi manusia hingga keadaannya seperti sekarang ini.62 

Mitos memberi arah kepada kelakuan manusia, dan merupakan 

semacam pedoman bagi manusia untuk bertindak bijaksana. Mitos 

menyadarkan manusia akan adanya kekuatan-kekuatan ajaib. Melalui mitos 

manusia dibantu untuk dapat menghayati daya-daya itu sebagai suatu 

kekuatan yang mempengaruhi dan menguasai alamdan kehidupan 

sukunya.63 

Barthes juga berpendapat bahwa, mitos memberikan model model 

pemahaman yang penting, yang bisa dipakai untuk memetakan makna 

pengalaman dengan menumpukkan yang satu di atas yang lain, sehingga 

tercipta dua tingkat tafshir. Kedua tingkat itu bekerja sendiri-sendiri maupun 

bersama, pertama menerangi realitas dan kemudian untuk mempertajam 

                                                           
61 Hans J. Daeng. Manusia Kebudayaan dan Lingkungan Tinjauan Antropologis (Yogyakarrta: 
Pustaka Belajat, 2000), 81 
62 Driyakarya, Fenomenologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1995), 149 
63 Hans J. Daeng. Manusia Kebudayaan., 81-82 
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realitas. Barthes juga menunjukkan bagaimana tingkat primer berisi sitem 

representasi faktual di mana objek-objek diacu oleh tanda. Barthes 

menyebutnya sebagai wilayah penandaan. Ia memberikan dalih untuk 

menjaga agar bentuk representasi tetap terpisah dari isi representasi. Tingkat 

sekunder memperkenalkan sistem simbolik yang berhubungan dengan 

makna diciptakan. Barthes menyebut wilayah asosiasi simbolik ini sebagai 

petanda kosong.64  

d. Fungsi Mitos 

Mitos dalam kaitannya dengan agama, menjadi penting bukan 

semata-mata karena memuat kejadian-kejadian ajaib atau peristiwa-

peristiwa mengenai makhluk adikodrati, melainkan karena mitos tersebut 

memiliki fungsi eksistensial bagi manusia. Mitos merupakan kisah yang 

diceritakan untuk menetepkan kepercayaan tertentu, berperan sebagai 

peristiwa pemula dalam suatu upacara atau ritus, atau sebagai model tetap 

dari perilau moral mereka.65  

Mitos menyampaikan makna tertentu bagi manusia religious, 

disamping menyediakan kesempatan bagi tindakan sosial dan keyakinan 

religius. Dengan kata lain, mitos memiliki hubungan dengan kosmologi 

karena menceritakan bagaimana segala sesuatu terjadi. Mitos dipahami 

sebagai yang mempunyai kekuatan penyelamatan tertentu, yang tanpanya 

                                                           
64 Peter Pericles Trifonas, Barthes dan Imperium Tanda (Yogyakarta: Penerbit Jendela, 2001), 9-
10 
65 Drikarya, Fenomenologi Agama., 150 
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orang akan kalah atau tak akan mampu melakukan tugas dalam status 

sosial.66 

Mitos adalah cerita sejati mngenai kejadian-kejadian yang bisa 

dirasa telah turut membentuk dunia dan hakikat tindakan moral, serta 

menetukan hubungan ritual antara manusia dan penciptanya atau dengan 

kuasa-kuasa yang ada. Fungsi utama dari mitos ialah mengungkapkan, 

mengangkat, dan merumuskan kepercayaan, melindungi, dan memperkuat 

moralitas, menjamin efisiensi dari ritus, serta memberi peraturan-peraturan 

praktis untuk menuntun manusia. Jadi, menurut antropologi fungsionalis, 

mitos adalah kekuatan yang mempranatakan masyarakat itu sendiri.67  

3. Simbol dalam Perspektif Hermeneutika Paul Recoeur 

a. Riwayat Hidup dan Karyanya 

Paul Ricoeur adalah salah satu tokoh Filsuf yang dilahirkan di 

Valence, Perancis pada tahun 1913. Ia berasal dari keluarga Kristen 

Protestan yang saleh dan dianggap sebagai salah seorang cendekiawan 

protestan yang terkemuka di Perancis. Pada usia dua tahun, Ia sudah 

menjadi seorang yatim piatu. Ibunya meninggal karena sakit ketika Ia 

berusia tujuh bulan, dan ayahnya terbunuh pada perang dunia pertama. 

Sedangkan Ricoeur mennggal dunia dalam usia 92 tahun.  

Di Lycee ia pertama kali berkenalan dengan filsafat melalui R. 

Dalbiez, seorang filsuf Thomistis karena dialah salah seorang Kristen 

                                                           
66 Ibid., 151 
67 Ibid., 150-151 
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pertama yang mengadakan suatu studi besar tentang psikoanalisis Freud. 68 

Pada tahun 1933, Ricoeur mendapatkan gelar filsafatnya, lalu mendaftar 

pada Universitas Sorbonne di Paris guna mempersiapkan diri untuk agresi 

filsafat yang diperolehnya pada tahun 1935. Di Paris, Ia berkenalan dengan 

Gabriel Marcel yang akan mempengaruhi pemikirannya secara mendalam69. 

Pada tahun 1950, Paul Ricoer mendapat gelar Doktor dan tesisnya 

dimasukkan ke dalam jilid pertama Philosophie de la volunte (Filsafat 

Kehendak) yang diberi ana judul Le Voluntaire et I’involontaire 

(Dikehendaki dan Yang Tak Dikehendaki). Dua karya ini mengakibatkan 

Ricoeur dianggap salah seorang ahli terbesar di Perancis tentang 

fenomenologi70. 

Kemudian pada tahun 1956, Ricoeur diangkat menjadi seorang 

Profesor filsafat di Universitas Sorbonne. Dan pada tahun 1960, Ia 

mempublikasikan jilid kedua Philosophie de la volunte dengan anak judul 

Finitude et culpabilite (Keberhinggan dan Kebersalahan); jilid kedua ini 

terdiri atas dua bagian (dua buku tersendiri) masing-masing berjudul 

L’homme faillible (Manusia yang dapat salah) dan La symbolique du mal 

(Simbol-simbol tentang Kejahatan).71 

Sementara itu pada tahun 196, Ia mengajar di Nanterre dan tahun 

1969 terpilih menjadi dekan. Namun tahun 1970 ia berhenti sebagai dekan 

                                                           
68 Bertens, Sejarah Filsafat Kontemporer Perancis (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2013), 
247 
69 Ibid. 
70 Ibid., 248 
71 Ibid., 249 
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akibat kerusuhan mahasiswa dan pindah ke Universitas Louvain, Belgia. 

Pada tahun 1973 ia kembali ke Nanterre sebagai professor metafisik sambil 

mengajar paruh waktu di Universitas Chicago. Pada tahun 1973 ini, 

pemikiran kefilsafatan Ricoeur banyak diarahkan pada masalah-masalah 

filsafat bahasa dan hermenutika.72  

b. Simbol dalam Perspektif Paul Ricoeur 

Penelitian ini menggunakan kerangka teori hermeneutika Paul 

Ricoeur. Hermeneutika secara umum dapat didefinisikan sebagai suatu teori 

atau filsafat tentang interpretasi makna. Kata hermenutika itu sendiri berasal 

dari kata kerja Yunani hermeneuie, yang memiliki arti menafsirkan, 

menginterpretasikan atau menerjemahkan.73 Hermeneutika merupakan satu 

disiplin yang perhatian utamanya dicurahkan pada aturan-aturan penafsiran 

terhadap teks yang jelas. 

Mengacu pada pendapat Paul Ricoeur yang menyatakan bahwa, 

filsafat adalah sebuah hermeneutik yakni kajian atas makna yang 

tersembunyi di dalam teks, di mana teks itu sendiri mengandung makna, 

Ricoeur juga menjelaskan bahwa pada hakikatnya bahasa adalah sebuah 

simbol yang terdiri atas unsur-unsur kata. Dan setiap kata-kata itu penuh 

dengan makna yang tersembunyi.74 Oleh sebab itu setiap kegiatan 

                                                           
72Asep Ahmad Hidayat, Filsafat Bahasa: Mengungkap Hakikat Bahasa, Makna, dan Tanda 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 156 
73 Ahmala, Belajar Hermeneutika., 15 
74 Kaelan, Pembahasan Filsafat., 232 
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interpretasi adalah kegiatan untuk menyingkap makna yang masih tersirat 

dan tersembunyi di dalam teks. 

Berdasarkan pendapar Ricoeur tersebut maka bahasa memiliki 

peranan sentral dalam hermeneutik terutama dalam proses memahami. 

Bahasa yang merupakan sistem simbol yang melukiskan suatu realitas 

kehidupan, kenyataan, serta peristiwa pada suatu saat tertentu. Dengan 

demikian proses pemahaman dalam hermeneuitik berupaya untuk 

menembus bahasa untuk menentukan hakikat makna yang terkandung di 

dalamnya dan pada akhirnya sampai pada tingkatan ontologis yang 

terkandung dalam makna tersebut.75   

Berbicara tentang simbol, Ricoeur mendefinisikan sebagai berikut: 

“I define ‘symbol’ as any structure of sighnification in which a direct, primary, 
literal meaning designates, in addition, another meaning which can be apprehended only 
through the first”76 

(Saya mendefinisika “simbol” sebagai setiap struktur makna yang 
mempunyai arti yang langsung, primer, yang menunjuk pada mana harfiah, 
sebagai tambahan arti lain yang tidak langsung, sekunder dan figuratif serta 
yang dapat dipahami hanya melalui arti pertama).   

Simbol adalah menunjuk pada beberapa pengertian karena setiap 

simbol adalah sebuah tanda atau ekspresi yang mengungkapkan, 

menyampaikan, menceritakan sebuah arti. Walaupun setiap simbol adalah 

tanda, “tidak setiap tanda adalah simbol”. Tanda hanya menunjukkan 

makna, sebaliknya simbol membawa makna yang jelas lebih dalam dan 

                                                           
75 Ibid., 239 
76 Ricoeur, Existence and Hermeneutics, in The Conflict of Interpretations: Essay in 
Hermeneutics, ed. Don Ihde (Evanton: Northwestern University Press, 1974), 13. Lihat juga, F.W. 
Dilstone, Daya Kekuatan Simbol, terj. A. Widyamartaya (Yogyakarta: Kanisius, 2002), 129 
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tersembunyi. Karena sifat simbol adalah mereka mempunyai arti 

tersembunyi dan tidak dapat dilihat secara langsung. Pada suatu peristiwa 

atau kejadian pasti di dalamnya terdapat simbol, dan menunjukkan bahwa 

setiap simbol adalah ucapan yang membingungkan, dalam arti mereka 

adalah seperti puzzle (teka-teki). Oleh sebab itu Ricoeur mengatakan “The 

Symbol gives rise to thought”77  

Untuk memahami suatu fenomena, Ricoeur mengatakan bahwa 

semua yang ada ini harus dilihat atau diwakili oleh simbol-simbol. Dalam 

bukunya yang berjudul The Symbolism of Evil, Ia menerangkan bahwa 

bagaimana manusia mengalami kejahatan atau lebih tepat lagi bagaimana 

manusia mengakui kejahatan.78 Menurut Ricoer manusia dapat memahami 

segala hal melalui bahasa, dan bahasa itu sendiri merupakan syarat utama 

untuk semua pengalaman manusia.79 Lewat bahasa manusia bersimbolis 

dengan kata-kata. Oleh karena itu, bahasa yang dipakai manusia mengakui 

pengalamannya tentang kejahatan juga bersifat simbolis.80  

Menurut Ricoeur, terdapat tiga langkah pemahaman yaitu; pertama, 

yang berlangsung dari penghayatan atas simbol-simbol ke gagasan tentang 

berpikir dari simbol-simbol. Langkah pertama ini adalah langkah simbolik 

atau pemahan dari simbol ke simbol. Langkah kedua adalah pemahaman 

dan pemberian makna oleh simbol serta penggalian yang cermat atas makna. 

                                                           
77 Alexis Deodato S. Itao, “Paul Ricoeur’s Hermeneutics of Symbols: A Critical Dialectic of 
Suspicion and Faith”, Journal of Kritike, Vol. 4 No. 2 (December, 2010), 4 
78 Bertens, Sejarah Filsafat., 255 
79 Paul Ricoeur, The Symbolism of Evil, terj. Emerson Buchanan (New York: Harper dan Row, 
1967), 350. Lihat juga Abdul Chaer, Filsafat Bahasa, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 182 
80 Bertens, Sejarah Filsafat., 255 
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Langkah ketiga adalah langkah yang benar-benar filosofis, yaitu berpikir 

dengan menggunakan simbol sebagai titik tolaknya.81 

Langkah pertama dalam refleksi Ricoeur tentang kejahatan ini, Ia 

mempelajari beberapa simbol pokok yang dipakai manusia untuk 

mengungkap pengalamannya yaitu simbol primer dan simbol sekunder.82 

Simbol primer terdiri dari noda, dosa, dan kebersalahan.  

Kata “noda” dalam hubungannya dengan kejahatan dimaknai oleh 

Ricoeur sebagai bentuk kejahatan pada dirinya (itself). Bentuk Kejahatan ini 

berasal dari luar dan dengan cara magis menimpa serta mencemarkan 

manusia. Kejahatan di sini masih bersifat objektif. Dan sebagai dimensi 

simbolis, kata “noda” tidak akan pernah hilang seluruhnya dari penghayatan 

mengenai kejahatan. 83  

Dalam simbol-simbol kejahatan (segala simbol) mempunyai makna 

harfiah dan mengandung makna ganda. Kata “Ternoda” mengacu pada dua 

makna harfiah seperti: sebuah tanda pada fisik yang najis/tak bersih dan 

simbol kiasan untuk manusia-manusia yang najis atau tidak bersih lagi 

karena telah melanggar hubungan kepada yang kudus (suci). Noda 

menunjuk pada keadaan yang mencemari eksistensi manusia itu sendiri.84 

Simbol “dosa” tidak dimaknai sebagai pelanggaran suatu tata 

susunan yang magis dan anonim, melainkan bentuk ketidaktaatan terhadap 

                                                           
81 Asep Ahmad Hidayat, Filsafat Bahasa., 160 
82 Asep Ahmad Hidayat, Filsafat Bahasa., 157  
83 Bertens, Sejarah Filsafat., 255 
84 Richard Kearney, “On The Hermeneutics of Evil”, Cairn Info, Vol. 2 No. 2 (June, 2006), 199 
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Tuhan. Dosa adalah menempuh jalan sesatan, pemberontakan terhadap 

kekuasaan Tuhan serta mengganti kemuliaan Tuhan dengan berhala dan lain 

sebagainnya. 85 

Kekhawatiran atas pencemaran (noda) menjadi rasa takut pada 

kemurkaan Tuhan. Dari aspek negatif ini, dosa adalah terputusnya atau 

rusaknya hubungan yang berkaitan dengan sesuatu yang berbahaya. Berikut 

ini melihat dosa seperti “hilangnya target” atau “keadaan yang tersiksa”, 

yang pasti berkaitan dengan orang yang berdosa dihadapan Tuhan yang 

nyata dari dosa yang kekal. 86 

Simbol “kebersalahan” (guilt) dimaknai oleh Ricoeur yang 

berhubungan dengan aspek pribadi dari manusia. Simbol yang digunakan 

oleh “guilt” adalah terutama tentang beban dan kesusahan yang 

memberatkan hati nurani saya (pribadi). Dalam konteks “guilt” 

(kebersalahan), berbuat jahat dihayati sebagai suatu penghianatan terhadap 

hakikat saya yang sebenarnya. Dengan melanggar perintah-perintah dan 

peraturan-peraturan itu saya tidak bersalah kepada Tuhan, melainkan 

terhadap diri saya sendiri.87 

Dalam jurnal yang berjudul On The Hermeneutic of Evil, Ricoeur 

memasukkan uraian sebagai berikut:  

                                                           
85 Bertens, Sejarah Filsafat., 256 
86

  http://strongreading.blogspot.co.id/2010/07/paul-ricoeur-symbolism-of-evil.html (Kamis, 16 
Juni 2016, pukul 12:00) 
87 Bertens., Sejarah Filsafat., 257 
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“The guilty self is one which recognizes its own “servile will”. Instead of blaming 
or scapegoating others, it takes responsibility for itselfas a”bad choice that binds 
it self ”.88 

(Rasa bersalah salah satunya adalah mengakui sendiri “akan menjadi 
budak” Dari pada menyalahkan kesalahan orang lain, mengambil 
tanggung jawab untuk dirinya sendiri sebagai “pilihan yang buruk 
yang mengikat dirinya sendiri).  

Berikut tabel yang sedikit membantu pada bagian ini:89 

DEFILEMENT SIN GUILT 
-The Greek  -The Monotheists 

(Jews) 
-The Monotheists (Christians) 

-Objective and eexternal, an 
infection having to do with 
something in the world and 
not the intention of an agent 

-objective and 
internal, a relation 
whose reality is 
insured by the sight 
of God, which has 
something do with 
the actions and 
intentions of man him 
self  

-subjective and internal, the 
for itself to sin’s in it self 

-social, experience in the 
sight of others who exite 
feelings of shame  

-social,”Us poor 
sinners”in the sight of 
God 

-personal, man the 
measuremore important than 
the sight of God 

-anonymous wrath -personal wrath for 
breaking a juridical 
contract 

-personal wrath as personal 
accusation 

-fear deadly punishment for 
violation of interdict  

-fear of deadly 
punishment for 
violation of personal 
bond 

-fear of deadly punishment for 
evil use of liberty  

 -affects the whole 
person  

-splits the in two, between 
flesh and spirit 

 

Sedangkan simbol sekunder menurut Riceour menghubungkan 

simbol kejahatan manusia dengan mitos-mitos tentang kejahatan yang 

digunakannya untuk mengetahui dari mana asalnya kejahatan. Orang yang 

ingin mempelajari mitos-mitos tentang kejahatan harus mulai mengadakan 

suatu klasifikasi. Ia harus berusaha membedakan beberapa mitos. Paul 

                                                           
88 Richard Kearney, On The Hermeneutics., 198 
89 http://strongreading.blogspot.co.id/2010/07/paul-ricoeur-symbolism-of-evil.html (Kamis, 16 
Juni 2016, pukul 10:45) 
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Riceour membedakan empat macam mitos menyangkut awal mula dan 

kesudahan kejahatan, diantaranya: mitos kosmis, mitos tragis, mitos tentang 

Adam, dan mitos orfis.90 

c. Mitos kosmis  

Dalam mitos ini kejahatan disamakan dengan “chaos” (keadaan 

kacau balau) yang terdapat pada awal mula. Dan sebaliknya, keselamatan 

atau pembebasan dari kejahatan disamakan dengan penciptaan dunia. Dunia 

diciptakan dengan kemenangan dewa marduk atas naga laut Tiamat. Jadi, 

dunia diciptakan akibat suatu perkelahian antara dewa-dewa. Dimana 

Tiamat melambangkan keadaan kacau balau. Dengan kemenangan Marduk, 

“chaos” diatasi dan segera lahirlah “kosmos” (dunia yang teratur).91 

d. Mitos Tragis  

Menurut pandangan tragis tentang manusia, dewa merupakan asal-

usul kejahatan. Dewa menjadikan pahlawan (manusia) menjadi bersalah dan 

terkutuk karena bersalah. Kejahatan adalah “takdir” yang menimpa 

seseorang karena ketidaktahuan atau kebutaan. Orang yang melakukan 

kejahatan lebih mirip dengan korban daripada dengan penjahat. 92 

e. Mitos Adam 

Mitos Adam adalah mitos antropologis par excellence manusia 

(man), yang diceritakan dalam kitab suci yang pertama milik Yahudi, Adam 

disimbolkan sebagai “asal-usul kejahatan” (the origin of evil) atau “dosa 

                                                           
90 Bertens, Sejarah Filsafat., 258 
91 Ibid. 
92 Bertens, Sejarah Filsafat., 259 
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awal mula” (original sin), sehingga semua hal yang tidak beres di dalam 

dunia karena manusia (Adam berarti “manusia”) di mana manusia sendiri 

ditujukan sebagai asal-usul kejahatan. Kejahatan berasal dari lubuk hati 

manusia; kejahatan disebabkan karena manusia tidak setia, karena ia jatuh. 

Penciptaan Tuhan itu sendiri baik dan sempurna, hanya manusia 

bertanggung jawab atas segala ketidakberesan dalam dunia.93  

f. Mitos Orfis 

Mitos ini menerangkan tentang mitos jiwa yang diasingkan. Mitos 

ini memecahkan manusia ke dalam jiwa dan tubuh. Jiwa datang dari tempat 

lain dan mempunyai status Illahi tetapi sekarang terkurung dalam tubuh. 

Jadi, manusia telah jatuh karena jiwanya dikaitkan dengan tubuh dan dalam 

keadaan itu kejahatannya semakin bertambah dan semakin bertambah pula 

kerinduan akan kebebesan. 94 

Menurut Ricoeur, melalui hermeneutika mitos-mitos tentang 

kejahatan mempunyai tiga fungsi. Pertama, mitos-mitos itu menyediakan 

suatu universalitas kongrit bagi pengalaman manusia tentang kejahatan. 

Pahlawan, leluhur, atau manusia pertama dari mitos merupakan model bagi 

umat manusia seluruhnya. Seperti dikatakannya bahwa: 

The myth of evil is to embrace mankind as a whole in on ideal history. By 
means of a time that represent all times, “man” is manifested as a concrete 
universal. Adam signifies.95 

                                                           
93 Bertens, Sejarah Filsafat., 260  
94 Bertens, Sejarah Filsafar., 261 
95

 Paul Ricoeur, The Symbolism of Evil, terj. Emerson Buchanan (New York: Harper dan Row, 
1967), 162 
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(Mitos kejahatan itu mencakup manusia sebagai keseluruhan dalam 
satu sejarah ideal. Hal tersebut direpresentasikan melalui 
keseluruhan waktu, dimana “manusia” dimanifestasikan sebagai 
universalitas konkret. Adam disimbolkan sebagai manusia). 

 

Kedua, dengan cerita awal mula dan kesudahan kejahatan itu mitos 

membawa suatu orientasi dan ketengan dramatis dalam hidup manusia: 

pengalaman manusia dikaitkan dengan suatu sejarah yang menyangkut 

kebinasaan dan keselamatan. Sebagaimana mitos yang dikatakan oleh 

Ricoeur: 

 

The Universality of man, manifested through the myths, gets its concrete 
character from movement which is introduced into human experience by 
narrative; in recounting the beginning and the end of fault, the myth confers 
upon this experience an orientation, a character, a tension. 96 

(Universalitas manusia yang dalam hal ini dimanifestasikan 
melalui mitos memperoleh karakter konkret dari gerakan yang 
berawal dari pengalaman manusia lewat cerita; dalam 
menceritakan awal mula dan akhir tentang kesalahan mitos ini 
memberikan pengalaman orientasi, karakter, dan ketegangan).  

 

Ketiga, yang paling penting ialah bahwa dalam bentuk cerita mitos 

menjelaskan peralihan dari keadaan manusia tak berdosa yang asli 

keadaannya sekarang yang penuh noda, dosa, dan kebersalahan. Hal 

tersebut dijelaskan Ricoeur demikian:  

Still more fundamentally, the myth tries to get at the enigma of human 
existence, namely, the discordance between fundamental reality-state innocence, 
status of a creature, essential being-and the actual modality of man, as defiled, 
sinful, guilty.97 

                                                           
96 Ibid., 163 
97 Ibid. 
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(Mitos menjelaskan enigma eksistensi manusia yang juga merupakan 
pertentangan antara realitas fundamental-keadaan awal manusia 
yang tidak berdosa, keadaan penciptaan, manusia yang esensial, dan 
kini manusia secara aktual penuh noda, dosa, dan kebersalahan). 

 

Mitos mempunyai aspek ontologis yang memandang hubungan 

antara keadaan manusia yang asli dengan keadaan historisnya sekarang yang 

ditandai dengan alienasi. Tetapi dari semula perlu disadari bahwa mitos 

tidak sama dengan alegori. Simbol-simbol yang digunakan dalam mitos 

tidak mungkin diterjemahkan dengan konsep-konsep dan bahasa mistis 

tidak pernah diganti begitu saja dengan bahasa rasional.   

Makna Simbolis Tradisi “Lempar Ayam” di Gunung Pegat juga 

merupakan media komunikasi untuk mengungkapkan gejolak batin dan 

pengalaman-pengalaman spiritual. Dari sini munculah yang namanya proses 

simbolis, yaitu kegiatan manusia dalam menciptakan makna yang merujuk 

pada realitas yang lain dari pada pengalaman sehari-hari. Dalam proses 

simbolis meliputi bidang-bidang agama, filsafat, seni, ilmu, sejarah, mitos, 

dan bahasa.98 Lempar ayam dalam tradisi Jawa adalah sebuah teks yang 

mengandung makna simbolis sehungga dapat dilakukan kegiatan 

interpretasi terhadapnya. 

 

G. Telaah Pustaka 

Dalam skripsi ini perlu untuk melakukan kajian pustaka agar tidak terjadi 

penulisan ulang sehingga pembahasan yang dilakukan tidak sama dengan yang 

                                                           
98 Kuntowijoyo, Budaya dan Masyarakat., 3 
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lain. Terdapat buku, jurnal, skripsi atau sejenisnya yang pernah ditulis oleh 

beberapa orang yang menuliskan hal yang serupa tapi beda dengan yang judul 

kami ambil, diantaranya adalah: 

 Pada tahun 2015, Izrin Mauidhotul Hasanah, Jurusan Filsafat Agama, 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Sunan Ampel Surabaya, menulis 

skripsinya tentang “Makna Simbol dalam Tradisi Upacara Adat Labuhan Tulak 

Bilahi: Studi Hermeneutika pada Masyarakat Desa Krebet Kecamatan Pilang 

Kenceng Kabupaten Madiun”. Dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa di desa 

tersebut ada suatu tradisi yang diyakini, sehingga semua masyarakat Desa Krebet 

harus melaksanakannya. Tradisi upacara adat “Labuhan Tulak Bilahi” merupakan 

suatu kebudayaan yang masih dijaga dan dilestarikan oleh masyarakat Desa 

Krebet hingga saat ini. Upacara adat tersebut diadakan setiap tahun untuk 

memperingati budaya leluhur dan memperingati musim tanam. Penelitian ini 

dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan konsep Hermeneutika. Yang mana 

hermeneutika ini merupakan proses mengubah sesuatu, dari ketidaktahuan 

menjadi mengerti. 

 Tahun 2015, Nurul Hudaifah, Jurusan Ahwal Al-Syahsiyah, Fakulutas 

Syariah dan Hukum, UIN Sunan Ampel Surabaya, menulis skripsinya “Analisis 

Hukum Islam Terhadap Pandangan Tokoh Agama Tentang Perceraian Akibat 

Mitos Gunung Pegat di Desa Karang Kembang Kecamatan Babat Kabupaten 

Lamongan”. Dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa menurut hukum Islam, 

pandangan tokoh Agama tentang perceraian akibat mitos Gunung Pegat dianggap 

bahwa kepercayaan tersebut dapat menimbulkan kemudharatan serta bertentangan 
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dengan firman Allah SWT. Begitu juga dengan kebiasaan membuang ayam di 

sekitar Gunung Pegat yang dinilai mubadzir karena tidak bermanfaat apapun dan 

dinilai bertentangan dengan dalil-dalil syara’, dan hal itu tidak seharusnya 

diteruskan hingga saat ini.   

 Tahun 2006, Mashur Rohim, Jurusan Aqidah Filsafat, Fakultas 

Ushuluddin, UIN Sunan Ampel Surabaya, menulis skripsinya “Bahasa dan 

Hermeneutik dalam Perspektif Paul Ricoeur”. Dalam skripsi tersebut dijelaskan 

bahwa bahasa merupakan tema yasng sangat signifikan dalam kajian filsafat, hal 

ini dikarenakan bahasa merupakan suatu instrumen yang sangat vital dalam 

mengekspresikan semua hasil budaya dan pola pikir kita.  

 Tahun 2011, Restituta Driyanti, Program Studi Filsafat, Fakultas Ilmu 

Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia, menulis tesisnya “Makna Simbolik 

Tato Bagi Manusia Dayak Dalam Kajian Hermeneutika Paul Ricoeur”. Dalam 

tesis tersebut dijelaskan pentingnya pengaruh tato bagi manusia Dayak 

menunjukan bahwa tato sudah menjadi sesuatu yang bersifat religius dan magis, 

ckarena gambar yang digunakan berupa simbol-simbol yang terkait dengan alam 

dan kepercayaan masyarakat. Tato bagi manusia Dayak merupakan simbol dalam 

berinteraksi sosial antar komunitas. Oleh karena itu pemaknaan tato sebagai 

sebuah teks yang sarat akan makna simbolik diuraikan menggunakan metode 

hermeneutika Paul Ricoeur untuk mengungka pengertian-pengertian mengenai 

apa yang ada di balik tato tersebut baik tersurat maupun tersirat. 

 Jadi skripsi yang berjudul “Makna Simbolis Tradisi Lempar Ayam di 

Gunung Pegat Lamongan dalam Perspekif Hermeneutika Paul Ricoeur”, masih 
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belum ada. Maka Penulis memutuskan mengambil tema tersebut dalam penelitian 

ini. Penulis melakukan penelitian ini dengan tujuan agar lebih mengenal tradisi di 

setiap daerah. Apalagi Indonesia ini termasuk salah satu negara yang mempunyai 

berbagai macam ragam mulai dari suku, budaya, ras, dan bahasa, di mana semua 

itu larut dalam satu kesatuan Bhineka Tunggal Ika. 

 
H. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif.99 Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena apa 

yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, peresepsi, motivasi, 

tidakan secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa.100 Taylor mendefinisikan, metodologi kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.101 

2. Sumber Data 

Penulis mengklasifikasikan sumber data menjadi dua, sebagai berikut: 

a. Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data.102  

                                                           
99Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 6 
100 Ibid. 
101 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 62 
102 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaf, Kualitatif dan R&G (Bandung: CV Alfabeta, 2015), 
225 
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Data yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian, sehingga dapat 

memperoleh data yang konkret pada objek yang diteliti.  

No Nama Keterangan 

1. H. Makrun Sesepuh Desa 

2. Hj. Suwarning Korban mitos gunung pegat 

3. Kasi Haji Sesepuh Desa Karang Kembang  

4. Achmad Hasan Sekretaris Desa Karang Kembang  

5. M. Khoiruddin Ketua LPM Desa Karang Kembang  

6. Amiruddin Pelaku lempar ayam 

7. Vira Tidak melakukan lempar ayam 

8. Gangsar Pelaku lempar ayam 

9. Nasram Pelaku lempar ayam 

10. Supiyah Pelaku lempar ayam 

 

b. Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data,103 misalnya data-data dari kepustakaan yang 

diperoleh dari buku, jurnal, majalah maupun sumber lainyang dapat 

menunjang referensi dalam pembahasan.  

 

 

 

                                                           
103 Ibid. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode observasi  yaitu sebuah teknik pengumpulan data yang 

mengharuskan peniliti untuk turun ke lapangan dengan cara mengamati hal-

hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, dan 

peristiwa.104 

b. Metode wawancara. Dalam rangka mengumpulkan data yang diperlukan, 

maka peneliti menggunakan teknik wawancara. Wawancara adalah teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan 

lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yang 

dapat memberikan keterangan pada si peneliti.105 

c. Metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, seperti catatan harian, sejarah kehidupan, 

biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya 

foto, sketsa, dan lain-lain.106 

 

4.  Teknik Analisis Data 

Analisa data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 

data, menganalisa data, memilah-milah menjadi satuan yang dapat dikelola 

sehingga lebih mudah untuk dibaca dan diinterpretasikan.107 Analisis data 

dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, 

                                                           
104 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), 165 
105 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 64 
106 Sugiyono, Metode Penelitian., 240 
107 Moleong, Metodologi Penelitian., 248 
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dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat 

wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 

diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis belum 

memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap 

tertentu diperoleh data yang dianggap kredibel.  

Adapun teknik analisa peneliti gunakan adalah ; a) Deduksi adalah 

suatu metode berfikir yang didasarkan pada gejala-gejala atau faktor-faktor 

yang khusus kemudian ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum, b) 

Induksi adalah suatu metode berfikir yang didasarkan atas rumusan-rumusan 

teori yang bersifat umum kemudian ditarik suatu kesimpulan yang bersifat 

khusus, c) Interpretasi adalah mencari makna dan hasil penelitian dengan jalan 

tidak hanya menjelaskan/menganalisa data hasil penelitian tersebut tetapi 

melakukan intervensi dari data yang diperoleh dengan teori-teori yang relevan 

dengan hasil penelitian, d) Komparasi adalah penyelidikan deskriptif yang 

berusaha mencari pemecahan masalah melalui analisa-analisa tentang 

hubungan dengan situasi atau fenomena yang diselidiki dan membandingkan 

satu faktor dengan faktor lain.108 

Langkah analisa data menggunakan beberapa tahapan prosedur analisa 

data selama di lapangan yang disarankan oleh Miles dan Huberman yaitu: 

reduksi data, display data, dan verifikasi.109 

                                                           
108 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach I (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), 42 
109 Mattew B. Milles dan A. Michael Huberman, Analalisis Data Kualititatif: Buku Sumber 
tentang Metode-Metode Baru (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia 1984), 21 
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a. Reduksi Data (data reduction). Mereduksi data berarti merangkup, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan kepada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya.110 

b. Display Data (display data). Setelah data direduksi, maka langkah 

selanjutnya adalah mendisplaykan data. Penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan yang 

sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif.111  

c. Conclution Drawing/verification. Langkah ketiga dalam analisis data 

menurut Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi.112 Kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahp 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsiten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan yang kredibel.113  

5. Teknik Keabsahan Data 

Untuk menentukan keabsahan atau kebenaran data penelitian, peneliti 

menggunakan teknik trianggulasi. Trianggulasi berupaya untuk melihat suatu 

masalah penelitian dari berbagai sudut pandang, atau sumber lainnya yang 

memanfaatkan sesuatu lain di luar data itu digunakan untuk pengecekan atau 

                                                           
110Sugiyono, Metode Penelitian., 247 
111 Ibid., 249 
112 Ibid., 252 
113 Ibid. 
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sebagai pembanding terhadap data itu.114 Penulis akan memeriksa data kemudian 

data tersebut dibandingkan dengan data sumber lain sehingga keabsahan data bisa 

dipertanggungjawabkan.  

 

6. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh pmbahasan yang terarah dan sistematis sehingga 

mempermudah dalam memahami skripsi, maka penulis menyusun sistematika 

penulisan sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan, merupakan pendahuluan yang meliputi: latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan judul, kajian 

teori, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab II Penyajian Data, berupa gambaran umum desa Karang Kembang 

Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan, meliputi gambaran lokasi penelitian, 

letak geografis, jumlah penduduk, mata pencaharian warga setempat, pendidikan 

dan sosial keagamaan masyarakat. 

Bab III Penyajian Data dan Analisa Data, berupa tradisi lempar Ayam di 

Gunung Pegat Lamongan, meliputi latar belakang adanya tradisi lempar ayam di 

Gunung Pegat Lamongan, pendapat tokoh-tokoh masyarakat tentang tradisi 

lempar ayam di Gunung Pegat Lamongan.  

Bab IV Penyajian Data dan Analisa Data, berupa makna simbolis tradisi 

lempar ayam di Gunung Pegat dalam perspektif hermeneutika Paul Ricoeur, 

meliputi implementasi simbol menurut perspektif hermeneutika Paul Ricoeur 

                                                           
114 Moleong, Metodologi Penelitian., 330 
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Bab V Penutup, berupa simpulan dan saran dari peneliti terkait dengan 

tradisi lempar ayam di Gunung Pegat Lamongan.  

 

  

 


